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Puj i syukur penulis ucapkan kehadirat AIlah SWT

=:.9 telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada

::nufis sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya

ilmiah ini tepat pada waktunya.
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Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada

pengajar serta Pegawai
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BAB I

PENDAHULUAI{

A. PERITASAI,AHAN

Pembangunan Nasional fndonesia sekarang inl

sangat mengharapkan kemajuan didalam bidang industri dan

harapan ini sudah mulai nampak nyata/ perusahaan

pemerintahan maupun swasta sedang menggalakkan industri,

oleh sebab itu peranan manusia tidak dapat diabaikan

untuk menunjang kemajuan industri. Manusia sebagai sumber

daya utama memerfukan berbagai upaya agar berfungsi

efektif dal-am kemajuan pemmbangunan, namun tidak dapat

dipungkiri masj-h banyak terdapat kendala yang dihadapi

sehubungan dengan pembinaan dan pengembangan industri

secara umum dan pembinaan sumber daya manusia khususnya.

Kartono ( 1981 ) mengatakan bahwa pada awalnya

tujuan dari suatu organisasi menitikberatkan pada usaha

neningkatkan kualitas produk atau jasa. Kemudian pada

:ahun berikutnya setefah munsul pandangan baru yang

::.enyatakan segi kemanusiaan maka tu j uan organisasi

:rarahkan pada pemenuhan kebutuhan pegawai dan

:-=se j ahteraan pegawai. Para pegawai_ tidak lagi diperlukan

-=:bagai alat atau ob j ek untuk mencapai sasaran produksi,

1
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:el-ainkan sebaga- s *.-..{ .'a:tq -rrut menentukan proses

croduksi . Sebagaimana p=::la:;-_ Herd; rachman dan Husnan

(. 1-992 ) bahwa tenaca .{c:l a dalam suatu organisasi

::rusahaan maupun ini;s-'ri- adalah bagian terpenting

:ibandingkan dengan komponen yang rain. Disini perusahaan

tidak hanya menuntut hasil- kerja karyawan sebaik-baiknya

akan tetapi harus memperhatlkan juga kesejahteraan dari

karyawan- ka ryawannya .

Berkenaan dengan hal ini Manullang ( 7991 ) juga

mengatakan bahwa factor manusj-a atau tenaga kerja harus

mendapatkan perhatian utama, karena manusia bukan benda

mati sebagaimana factor produksi lainnya. Manusia

dan sebagainya, hanya denganmempunyai akaI,

perhatian yang

dapat tercapai.

perasaan

sungguh kepada factor ini suatu tujuan

Perusahaan serino

karena sering menghadapi

{urangnya memberikan

gagal dalam mencapai tujuannya

kendala yang disebabkan oleh

perhatian kepada karyawan.

?erusahaan harus mampu menciptakan

s=hingga dapat menimbulkan rasa

:- =rusahaan.

iklim kerja baik

keikatan terhadap

Dari sisi lain pihak perusahaan juga mempunyai

r:rcan yang berupa dukungan dari para karyawannya.

2
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?erusahaan mengharapkan bahwa karyawan akan berusaha

bekerj a sebaik-baiknya bagi kepentingan perusahaan,

bersedia berkorban dan menjaga citra perusahaan, oleh

{arena itL-r perru diciptakan suatu iklim yang dapat

rnenumbuhkan keikatan karyawan pada perusahaan

( Suhindarwati, 7992 ) .

Steer dan porter (1983) memandang keikatan

sebagai suatu hal yang mengandung ubungan yang aktif

terhadap perusahaan karena individu memiliki keinginan

untuk memberikan sesuatu dari dirinya untuk menentukan

kesej ahteraan perusahaan.

Selanjutnya Stears dan porter (1983), karyawan

yang mempunyai keikatan terhadap perusahaan akan mematuhi

segara norma-norma dan peraturan perusahaan, mau bekerja

keras dan mempunyai keinginan untuk menjadi anggota

perusahaan tersebut. Masalah keikatan ini menjadi sangat

penting manakala disadari bahwa mendidik dan mefatih

{aryawan baru jauh lebih sulit daripada memepertahankan

{aryawan yang sudah ada.

Keluarnya karyawan yang memiliki prestasi yang

-aik tentu saja akan meninggalkan beban bagi perusahaan

.:-:uk mencari pengganti, yang minimaf setara, sehingga

--.;a pergantian karyawan yang demikian ini akan j auh

a
J
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-ebih maha1. Ditambah lagi pengaruhnya terhadap karyawan

7994 ) .-arn yang ditinggalkan ( HasanuJ- Husni,

Warsono ( 1987 ) mengatakan bahwa banyak factor

.-ang dapat mempengaruhi prilaku kerj a karyawan, baik

iactor yang daram maupun factor yang ada diluar industri.

oleh karena itu apabila suatu organisasi daram haI ini

pimpinan kurang memperhatikan kebutuhan, asplrasi,

motivasi dan kepentingan para karyawan akan memudahkan

terjadinya kekacauan atau pemogokan meningkatnya jumrah

absensi serta tidak adanya kesadaran kerja, dimana har

ini adalah merupakan salah satu indikasi kurangnya rasa

keikatan karyawan terhadap perusahaan tempat mereka

bekerj a.

Rendahnya keikatan karyawan terhadap perusahaan

nemberi pengaruh pada turn over, kelambatan dan absensi.

(aryawan yang rendah lkatannya terhadap perusahaan, jika

:engalaml ketidakpuasan akan lebih mudah untuk merakukan

--jrn over daripada berusaha mengatasi keadaan yang tidak

'=nuaskan tersebut ( Strauss & Sayles, 1980 ) . Keikatan

- =ag rendah ini dapat terjadi karena tujuan yang

- -:arapkan karyawan tidak sesuai dengan kenyataan yang

-=:eka dapatkan ditempat bekerja, biasanya para karyawan

--::arap bahwa organisasi memperrakukan mereka sebagai

4
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nanusia/ memberikan tugas dan pekerj aan yang dpat

menaikkan martabat memberi peruang untuk tumbuh dan

belajar, memberikan feedback tentang bagaimana pekerjaan

yang mereka lakukan, memberikan kebebasan untuk mengambir

keputusan dafam menyelesaikan pekerjaan dan sebagainya.

Sebagaimana dikatakan Handoyo ( 1987 ) bahwa setiap

perusahaan harus mampu memberikan kepuasaan manusiawl,

rasa aman, kesej ahteraan social bagi para karyawan.

Dengan demikian akan muncur rasa memiriki, loyalitas,

setia kawan, rasa diterima dan dihargai serta perasaan

berhasir pada diri karyawan, dalam hal ini pihak

perusahaan dengan karyawan dan sesama karyawan.

Hubungan kerj a sama yang baik antara

perusahaan dan karyawan dapat terjalin dengan baik

pemi-mpin atau atasan mengetahui factor penting

berbeda satu sama lainnya, tetapi alasan pokok

.-enyebabkan manusia bekerja tidak lain adatah

mendoronq rasa kaikatan karyawan terhadap perusahaan,

seperti factor organisasi- itu sendlri, kegiatan mereka

sendiri sebelum dan sesudah bekerja, sifat pekerjaan,

teman sejawat mereka, dan atasan mereka ( Kossen, 1986 ).

Sebenarnya terah kita kei-ahui bahwa tingkah laku manusia

piha k

;ika

yang

yang

ingin

-.-hargai dan merasa dibutuhkan (Arren daram warsono,

5
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--)81 ) .Disamping peranan faktor-faktor

<omunikasi juga mempunyai peranan

manusia diatas,

penting didalam

cerusahaan, karena suatu perusahaan tidak dapat

tanpa adanya suatu komunikasi maka pekerj a

hidup

tidak

mengetahui apa yang dilakukan oleh rekan sekerjanya,

pengawas tidak dapat memberikan perintah kepada pekerja

dan atasan juga tidak dapat memperoleh informasi mengenai

keadaan perusahaan tersebut. Sutanto ( 1989 ) bahwa

komunikasi mempunyai peranan pennting dalam perusahaan

untuk memberikan perintah, informasi pada atasan/ rencana

sasaran, petunjuk dan untuk menjarin kerjasama antara

atasan dan bawahan. Merarui komunikasi atasan dapat

memberikan informasi dan cara menyelesaikan suatu tugas

secara efisien dan mengkonsultasikan pada bawahan

mengeanai hal-hal yang berhubungan dengan masalah kerj a.

Selanjutya melalui komunikasi juga karyawan dapat

memperoleh sudut pandang dan pengertian umum dan

bekerjasama untuk mencapai- tujujan organisasi. Komunikasi

nemberikan informasi kepada karyawan tentang tugas yang

berubah dan kemajuan serta suksesnya organisasi

Effendi, 1986 ).

Dewasa ini banyak perusahaan yang memakai alat-

=-at komunikasi yang modern seperti telepon, tetapi

6
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didafam komunikasi yahng digunakan peraratan yang modern

tidak menjamin bahwa komunikasi dafam perusahaan tersebut
sudah digunakan dengan baik. Dalam meraksanakan

komunikasi yang baik perlu adanya jarinan penqertian

diantara yang menyampaikan komunikasi dan menerima

komunikasi tersebut, informasi yang diberikan harus

terj adi diantara atasan dan bawahan

pekerj aan dan memperlancar

tugas yang dihadapi, sehingqa karyawan dapat

1eng,kap, tepat

kepercayaan dan

waktu dan sasarannya/

perlu memperhatikan situasi
dan juga menghindari kata-kata

Dari beberapa

bahwa komunikasl yang

akan membantu suatu

pendapat

Selanjutnya Nitisemito (

1:twa dengan komunikasi yang baik

butuh saling

dan kondisi,

yang kurang' enak didengar.

diatas dapat disimpulkan

s etl ap

l-ebih

mengerti dan menyelesaikan

dengan hal ini yuwono (

tug,as-tuqasnya. Berkenaan

1985 ) berpendapat bahwa

komunikasi dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan personil
calam melaksanakan tugas-tuqasnya, juga dapat dipahami

lenqapa mereka bekerja dan selanjutnya dapat didorong

antusiasnya, sehingqa dapat menimbulkan semangat dalam

:ekerja dan merasa memirikr serta rasa keikatan yang kuat
--erhadap perusahaan.

7982 ) menambahkan,

akan terjadi ialinan

l
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=' --'an antara pihak yang satu dengan pihak yang lain,

-: -:.' :-EEa apa yang dikomunikasi dapat dimengerti,

, :-kirkan dan akhirnya dilaksanakan. Apabila perusahaan

-:r=k dapat melaksanakan komunikasi yang baik, maka semua

, =:--lana-rencana, instruksi-instruksi, petunluk-petunjuk,

-.::an-saran, motivasi-motivasi dan sebagainya hanya akan

*--nggal diatas kertas. Dengan kata lain, maka tanpa

=Canya komunikasi yang baik, pekerja akan menjadi simpang

siur dan kaacau balau sehingga tuluan perusahaan

.:emu j ngkinan tidak akan tercapai.

Sebagai manusia, karyawan dalam haI ini mempunyai

cersepsi tentang komuni-kasi atasan dan bawahan yang

::-Iakukan diperusahaan, seperti diketahui dalam suatu

!ekerjaan proses persepsi bukan sekedar melihat. DaIam

.ersepsi apa yang sudah diterima panca indera dioteh

-r.cara koginitif kemudian indlvidu dapat menentukan

::aksinya dari sensasi yang dlterima ( Young, 1958 ) .

DaIam suatu peker;aan proses persepsi memiliki

:=ranan yang besar, terutama pada oraganisasi atau

:, =rusahaan. Dalam haI yang dimaksud adalah persepsi

'.:nunikasi atasan dan bawahan. Persepsi komunikasi atasan

,;:- bawahan yaitu bagaimana karyawan merasakan komunikasi

_.-.1 dilakukan oleh atasan terhadap bawahannya. Dalam

8

UNIVERSITAS MEDAN AREA



kenyataannJa selrrng timbul perasaan bahwa adanya

kesen;anqan komunikasi yanq dilakukan oleh atasan dan

bawahan sehingga hal ini mungkin saja berpengaruh bagi

keikatan kerja karyawan di perusahaan ( Siswanto, 1992 ).

Dari permasalahan yang diuraikan diatas, penulis

menjadl tertarlk untuk meneliti apakah ada hubungan

persepsi komunikasi atasan dan bawahan dengan keikatan

karyawan pada perusahaan. Dengran mengetahui hubungan

antara kedua variaber tersebut maka dapat diketahui

sampai sejauh mana sebenarnya peranan komunikasi atsan

bawahan. Adapun judul selengkapnya dari penulisan ini

adalah sebagai berikut : "HUBUNGAN ANTARA pERSEpsr

KOMUNIKASI ATASAN DAN BAWAHAN DENGAN KE]KATAN KARYAWAN

PADA PERUSA}IAAN *.

B. Tu'tuan Penulisan

1. Dapat memberikan masukan atau sumbanqan bagi

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya manusia

denqan baik, sehingga keikatan terhadap perusahaan

dapat lebih ditingkatkan yang pada akhirnya akan

membawa keuntunqan baik bagi perusahaan itu

9
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2. Iapat memberikan informasi sebagai bahan

penul i san

10
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Keikatan Karyawan Terhadap Perusahaan

1. Pengertian Perusahaan

Menurut Wexley dan Yukl- ( L911 ) mengemukakan

bahwa organisasi sebaqai suatu hubungan yang teratur

antara sekumpulan manusia yang terikat dalam aktivitas-

aktivitas yang saling ketergantungan dan mempunyai

hubungan tertentu. Dalam pengertiannya dengan

perusahaan, maka organisasai formal berorientasi pada

organisasi kerja.

Menurut Schein (da1am Suhlndrawati, 7992) ,

perusahaan sebagai suatu organisasi formal yang

membedakan atas dua jenis organisasi yaitu oragnisasi

sosi-aI dan organisasi informal. Organisasi sosial adalah

pola koordinasi yang secara langsung muncul dari

interaksj- orang tanpa melibatkan koordianasi rasional

untul k mencapai tujuan bersama yahng jeIas, sedangkan

organisasi informal adalah menunjukan pola koordinasi

yang Iahir dikalangan anggota-anggota organisasi formal

tersebut.

Adapun contoh organisasi informal adalah kalangan

keluarga, rukun tetangga.

11
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t

Basu Swasta dan Ibnu (1985), mendefinisikan perusahaan

sebagai suatu orqanisasi produksi yang menggunakan dan

mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk memuaskan

kebutuhan denqan cara yang menguntungkan. Disini

organisasi dj-pandang sebaqai suatu bentuk menyesuaikan

diri terhadap perubahan yang hakekatnya merupakan suatu

bentuk yang sadar diciptakan manusia untuk mencapai suatu

tujuan yang sudah dlperhitunqkan. Hakekatnya organisasi

itu bukanlah sebuah kumpulan dari sumber-sumber ekonomi

semata, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang baik.

Pada pokoknya sumber-sumber ekonomi yang digunakan oleh

perusahaan meliputi : manusia, uang/ material dan metode.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

hakekat orqanisasi perusahaan adalah orgranisasi formal

yang mana manusia-manusia yang terl-ibat didalamnya

mempunyai hubungan tertentu dan saring beker;asama untuk

mencapai tujuan bersama berdasarkan perencanaan yang

matanq dan koordinasi tuqas denqan aktivitas yanq saling

berhubunqan melarul serangkaian wewenang dan tanggung

jawab dibawah suatu kepemimpinan.

12
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2. Pengertian Keikatan Karywan Terhadap Perusahaan

steers dan Porter (1983) membedakan defenisi keikatan

menurut prilaku dan sikap. Kerkatan menurut prilaku

karyawan ( behavioral comitment ) dikatakan bahwa

seseorang yahng mempunyai keikatan terhadap perusahaannya

berarti ia terqantunq atau terikat pada keqiatan-

kegiatannya dimasa 1alu, atau ia telah memiliki cukup

banyak investasi ( tabunqan ) yang tldak dapat

ditinggalkannya begitu saja.

Pendapat ini sejaran denqan konsep keikatan kesinambungan

dari Meyer dan AIlen (dalam Suhindrawati, 1992) bahwa

side bite adalah haI-ha1 yang dianggap berharga oleh

individu yang dltanamkan (investasi) selama ia bekerja

diperusahaan tersebut, misalnya uang/ waktu dan sikap

usaha sehingga seorang pekerj a merasa sulit untuk

meningrgralkan perusahaan. Keikatan menurut sikap Steers

dan Porter (1983) mendefinisikan bahwa keikatan terhadan

perusahaan serta keterlibatan dalam perusahaan itu.

Selanjutnya Steers dan porter mencirikan tiga aspek

keikatan terhadap perusahaan yang meliputi :

a. Adanya penerimaan dan keyakinan yang kuat

terhadap tu;uan-"ujuan perusahaan dan nilai-
nilai norrrq:h::-

13
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a ACa::'. a cenerimaan dan keyakinan yang kuat

'ue rr.adap tu j uan-tuj uan perusahaan dan nilai-

nilai perusahaan.

b. Adanya kemauan untuk berusaha sekuat mungkin

demi perusahaan.

(- Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota

perusahaan.

Steers dan Porter (1983), memandang bahwa

keikatan merupakan suatu hal yahng lebih dari sekedar

loyalitas yang pasif terhadap perusahaan, akamn tetapi

merupakan suatu hubungan, yang aktif terhadap perusahaan

disebabkan individu memiliki keinginan untuk memberikan

sesuatu dari dirinya dan sumbangan demmi keselahteraan

pada perusahaan.

Berdasarkan dari definisi diatas, maka keikatan

karyawan terhadap perusahaan dapat diartikan sebagai

suatu keadaan dimana individu mengj-dentifikasikan dirinya

dalam usaha untuk mencapai integrasi antara tujuan

individu dengan perusahaan yang meliputi loyalitas serta

menginternalisasi nil-ai organisasi yang ditandai oleh

dorongan yang kuat untuk tetap menj adi anggota

perusahaan, adanya ...-:.1 'nan untuk bevrusaha semaksimal

mungkin demi keper-: -:.:=: cerusahaan serta adanya suatu

14
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kej-katan Karyawan

Terhadap Perusahaan.

Steers dan Porter (1983), mengatakan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi keikatan kerj a d,alam

empat kategori utama, yaitu

a. Karakteristik individu, berdasarkan penelitian

bahwa keikatan berhubungan positif dengan usia,

masa kerja, dan motif berprestasi, akan tetapr

berhubungan negatif dengan pendidikan

b. Karakteristik pekerj aan,

umumnya akan meninqkatkan

menunjukkan bahwa

keikatan terhadap

perusahaan, demikian pula kej elasan tugas dan

peran yang sesuai secara umum mempenqaruhi

langsung tegrhadap keikatan. Sementara itu

menurut Huackman dan Uldhan (dalam Hasanul Husni,

1994 ) karakteristik pekerj aan ada Iima ( 5 )

dimensi inti pekerj aan, yaitu variasi

keterampilan, identitas tugas, arti pekerjaan,

otonomi dan umpan balik.

c. Karakterlstrk strurt-urar, secara umum dikemukakan

hubunqan yang positif antara derajat formalisasi

ketergantunga:: f*ngsi, disentralisasi serta

tingkat pat:'-_s_cas_ dalam membuat keputusan,

15
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keper,:--.:a:: pekerj aan dan pengontrolan dalam

orqan-sasi denqan keikatan karyawan terhadap

perus ahaan .

d. Pengalaman kerj a, pengalaman-pengalaman dalam

bekerja yang diabaikan seorang karyawan merupakan

suatu kekuatan sosial yanq penting dafam

mempengaruhi kelekatan psikologik (psycholo gycal

attachment) individu terhadap perusahaan.

ditemukan berhujbunqanPengalaman dalam bekerja

dengan keikatan yang meliputi : tingkat sejauh

mana karyawan merasakan suatu sikap positif

kelompok terhadap organisasi, tingkat kepercayaan

karyawan terhadap organisasi yahng dapat

merealisasikan minat-minat pekerj a, adanya

perasaan kepentingan terhadap individu terhadap

perusahaan dan tinqkat seberapa besar harapan-

harapan karyawan dapat dipenuhi melalui pekerja

diperusahaan tersebut.

Menurut Suhindrawati (1992) , bahwa keikatan

karyawan terbentuk sebag'ar suatu proses sej ak seorang

akan menjadi anggota dan setelah menjadi anggota suatu

perusahaan. Keikatan ini bertambah atau berkurang denqan
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dengan ber; a ::-:- j'a waktu se j ak individu itu terlibat

dalam perusahaan.

Dari definisi diatas, maka faktor-faktor yang

mempengaruhi keikatan karyawan terhadap perusahaan itu

ada empat yaitu: karakteristik individu, karakteristik

pekerjaan, karakteristik struktural dan pengalaman kerja.

B. Persepsi Komunikasi Atasan dan Bawahan

1. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan proses yang membentuk dan

mendasari suatu sikap maupun prilaku ( Branca, L965 )

Menurut Young ( 1958 ) persepsi bukan sekedar melihat.

Dafam persepsi apa yang sudah diterima melalui lndera

diolah secara kognitlf untuk kemudian individu dapat

menentukan reaksinya dari sensasi yang diterima.

Kemudian persepsi juga merupakan proes seleksi,

organisasi dari interpretasi terhadap stimulus dari

Iingkungan. Seseorang karyawan dalam suatu kondisi dan

situasi peke:; aar akan ditentukan oleh karakteristik

karyawan dan '.-a:- =:.- situasi, sedangkan persepsi tentang

apa yang ada s=,: =': =:.: :a 1 am suatu peker j aan akan banyak

ditentukan ole:-,--:-:-s-,:=:;a aktual. Persepsi- merupakan

suatu hal tertentu dari dalam diri seseorang yang

t7
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didasarkan paia :3:.la aman masa lalu. Pengalaman dapat

berupa ke; a:-a:- yang dialami sendiri maupun yang

diperolah iar- orang lain Milton (dalam Roni, 1987).

Menurut Pareek ( dalam Siswanto, 7992 ) persepsi

merupakan rangkaian proses dari menerima, menyeleksi, dan

mengorganisasi, mengartj-kan, menguj i dan memberikan

reaksi kepada rangsang panca indera.

Dari pendapat diatas ditarik suatu kesimpulan

bahwa persepsi merupakan suatu proses yang terjadi dalam

diri indi vidu, baik proses menyadari, seleksi,

pengorganisasian dan interpretasi terhadap obj ek

psikologis. Dalam proses-proses tersebut faktor

pengalaman turut mempenqaruhi suatu yang dipersepsi atau

yang diamati. Karena suatu objek yang diamati akan

ditanqkap oleh indera dan terjadi suatu proses dalam

dlri individu sehingga objek tersebut mempunyai makna.

2. Pengertian Komunikasi Atasan dan Bawahan

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan

dafam mewujudkan tercapainya tujuan organisasi secara

efisien tergar.t,-ng pada berbagai macam faktor dan

pengetahuan yanq d-::i irkr oleh para anggota organisasi,

hal inilah ,,'ral ::..noengaruhi tercapainya tuj uan

organisasi atau perusahaan yang telah ditetapkan. Untuk
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sampai paCa -- -- ..a:- .:ganisasi atau perusahaan, salah satu

f aktor )'a:-l j-cerl-ukan adarah komunikasi . Komunikasi

merupakan q*atL--1 proses penyampaian informasi atau

pertukaran informasi diantara dua orang atau lebih.

Didaram perusahaan, komunikasi digunakan oreh atasan

untuk membuat perencanaan, membuat keputusan dan memimpin

karyawan, sedang bawahan menggunakan komunikasi kepada

atasan untuk menyampaikan laporan-laporan juga keruhan-

keluhan dari karyawan ( Nilawati, tggl ) .

3. Pengertian Komunikasi

Berbagai macam definisi komunikasi, salah satu

adarah yang diungkapkan oreh wilrard (da1am yuwono, 1985)

berpendapat bahwa komunikasi adarah kegiatan mengajukan

pengertian yang diinginkan dari si pemberi informasi

kepada penerima informasi dan menimbulkan tingkah r-aku

yang di inginkan pada penerimanya.

Kemudian Davis (dalam Myers dan Myers, 1985)

menambahkan bahwa kominkasi sebagai proses penyampaian

informasi dan pengerti0an dari satu orang ke orang lain.

Selanjutnya Stonner dan WankeI (1988) mengatakan

bahwa komunikasi aia-a: suatu proses dimana seseorang

memindahkan peranrs a:-tr '. 1r.j biasanya berupa lambang dalam

bentuk kata-kata untuk merubah tingkah faku orang l_ain.
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Jadl dengan i=::.-{--: komunikasi itu adalah persamaan

pendapat '*:-- -..- kepent ingan maka seseorang harus

mempengaruh:- orang Iain dahulu sebefum orang lain itu

punya pendapat, sikap, dan bertingkah faku yang sama

dengan yang diinginkan oleh sipemberi komunikasi atau

komunikan.

Kemudian menurut Dahana dan Bharnagar (dalam

Susanto, 7981) mengatakan bahwa komunikasi adalah proses

interaksi sosiar dlmana ada dua orang atau rebih individu

saring mempengaruhi ide, sikap, penggetahuan dan tingkah

laku satu sama lain.

Pengertian lain tentang komunikasi menurut Brown

(1955) sebagai suatu pertukaran ide atau tukar pikiran

antara satu orang dengan orang lain. Didalam komunikasi

tersebut orang memberikan informasi inl berusaha untuk

menciptakan

dikirimnya

suatu pengertian tentang informasi yang

kepada karyawan yang menerimanya. Sedangkan

menurut Browdicth (7911 ) komunikasl merupakan suatu cara

untuk memperoleh keterangan dari orang 1ain.

Selanjutnya menurut MelIer (da1am Sut.anto, 1989)

bahwa komunikasr *.erjadi, ketika peristiwa terjadi pada

suatu tempat aaa* s;atu waktu berhubungan dengan

peristiwa pada :e::ca: :..a:lE sama akan tetapi waktu lain.

20

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dengan ,::.:.; - ain, baik ditempat umum, dikantor,

disekofar a:1- ditempat-tempat pertemuan Iainnya.

Be:Casarkan beberapa pengertian diatas yang

dikemukakan oleh beberapa ahli maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran

informasi atau penyampaian makna yang disampaikan oleh

satu pihak lain untuk mempengaruhi sikap, pengetahuan dan

tingkah laku orang rain melalui simbol-simbol atau kata-

kata.

3. Peranan Komunikasi dalam Organisasi

Komunikasi merupakan sebagian besar kegiatan

dalam hidup. Komunikasi merupakan landasan pembentukan,

pengertian dan Iandasan pembentukan kelompok. Menurut

Sprigel (daIam Sutanto, l9B9) , jumlah terbesar dari

pertentangan dalam organisasi adalah karena salah

pengertian dalam pemberian dan penerimaan argumen yang

diberikan atau karena kekurangan informasi, dengan

mempertinggi frekuensi dan intensitas komunikasi yang

sesuai pertentangan dapat dikurangi atau perpecahan dapat

dihindari.

Menurut Moekijat (1975), "organisasi kerja itu

memerlukan proses komunikasi yang terus menerus dan

bermacam-macam komunikasi perseorangan dalam hal 1ni
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diperlukar: i:*-uk memelihara proses komunikasi yang

^ C ^ 1-L: E

seorang manajer kantor harus dapat berkomunikasi

yang efektif dengan semua peqawai kantor baik secara

horizontal maupun secara vertikal atau secara diagonal.

Menurut FIippo (dalam Nilawati, 1991) komunikasi

adalah har yang sangat penting bagi manajer. Mengerora

berarti mengerj akan sesuatu melalui orang lain, maka

manajer harus berkomunikasi dengan orang lain. Daram hat

ini sesuai dengan pendapat dari wexley dan yukr (L9ii )

yang mengatakan bahwa komunikasi merupakan proses vital

daram organisasi, sebab komunikasi diperrukan untuk

kepemimpinan, perencanaan, pengendalian, koordinasi,

training, penguasaan, konflik dan membuat keputusan yang

efektif serta proses-proses organisasi yang lainnya.

Selanjutnya menurut Benard (dalam Sutanto, 1981)

mengatakan bahwa komunikasi sebagai alat mengikat orang-

orang dalam sebuah orqanisasj- untuk mencapai suatu tujuan

bersama. Kemu - =:- riLe rlrlrut Bhatnagar (daIam Sutanto , l981)

bahwa komunikas- r-.=:lukan dalam aktivitas komunikasi

dan tidak ada - ':1..-: : s- --anpa j aringan komunikasi tidak

akan ada peng=.--'^.. .=::=,.2t tidak ada komunikasi, tidak

ada arah mauc*:. :'.,..--:-' . .':=:r-:qkan Anorogo dan Widyanti
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(1991 ) bahwa komunikasi didalam perusahaan dapat

digunakan sebagai arat untuk menciptakan ker;a sama, dan

dapat juga digunakan oleh atasan untuk memberr tugas

kepada bawahannya akan tetapi atasan luga harus

memperhatikan kemampuan dari bawahannya yang menghambat

atau mendorongr usaha menyelesaikan tugas tersebut.

Gilmer (19i2) juqa mengatakan didalam perusahaan

perru diciptakan komunikasi yang baik antara atasan dan

bawahan, sehingnga akan membuat bawahannya menladi tidak
raqu-ragu dalam menjalankan tuqasnya serta mempunyai

pene I i tiansikap tugas

ditemukan bahwa

yanq positif. Berdasarkan

pekerja denqan sikap kerja

keberhasilan produksi yang

yang positif

Iebih tinggimenunjukan akan

dibandingkan dengan mereka yang memiliki sikap kerja yang

negatif (CiImer, 1912) .

Kemudian Yuwono (1985) meng'atakan bahwa

komunikasi yang baik dalam perusahaan akan menunjukan

hal-hal yang posrtif sebagai berikut :

a . Ti::a;_1..;a kemahiran dalam melaksanakan ker j a,

ka:=:_ = .-.=-_=:an yan-keterangan yang diperlukan

un: -,: : = _:,:_= =:-.11 ker j a menj adi j elas pula hal

ya: I = _ =._: _: ::::a proSeS_prOSeS organisaSi

ya:-l _:-_:_=_:: : ._ :-1-_ I at:r suatu kerj a j uga

/.J
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diperoleh karena komunikasi merupakan lnput

yang mendorong orang berfikir kreatif.

Timbulnya dorongan

melalui komunikasi

semangat kerja karena

rasa lngln tahu yang kalau

tidak disalurkan dapat mengurangi semangat

kerj a dengan komunikasi dapat dipenuhi

kebutuhan-kebutuhan karyawan dalam

melaksanakan tugas-tugasnya, dan dapat juga

orang yang bekerja didorong anntusiasme.

c. Komunikasi merupakan alat utama bagi para

karyawan untuk bekerj a sama. Komunikasi

membantu menyatukan organisasi dengan

memungkinkan para karyawan mempengaruhi atau

meniru satu sama lainnya.

Dengan adanya efek-efek komunikasi yang positif

ini maka jelaslah bahwa tidak terserenggaranya secara

baik komunikasi akan berakibat memperremah keseluruhan

organisasi ca*an', men j alankan operasinya.

Maka da:_ i--u dalam suatu organisasi harus

terjamin denga:- :=-!. :.ryerenggaraan komunikasi baik

dalam lingkunoa:. : ::1..- _=; s - itu sendiri maupun dengan

para pemakai j asa =--= - : -.:, __:-.

b
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I

Dengan komunikasi yang efektif akan menciptakan

lklim kerja kantor yang sehat dan terbuka. Ha] ini

sangat pencing guna meningkatkan kreatifitas dalam usaha

serta peranan komunikasi dalam organisasi.

4. Unsur-unsur dalam Komunikasi

Komunikasi merupakan suaLu proses pertukaran

informasi dari seseorang indvidu kepada indivldu rainnya.

Dalam mengadakan komunikasi menurut Stoner dan

Wankef ( 1986) mengandung unsur-unsur sumber,

penyandian, saruran, pesan dan penerimaan. JeJ-asnya

sumber adalah orang yang menyampaikan informasi yang 1ng1

yaitu

ingin

kata-

disampaikan pada satu orang atau lebih. penyandian

pengirim menerjemahkan informasi yang

disampaikannya kepada orang laln denqan menggunakan

kata atau simbol agar terbentuk kesan dan penggertian

diantara sipengirim dan sipenerima, dalam mengirimkan

informasi tersebut ada salauran atau media pengirimnya

dari satu orang ke orang lain. Dengan menggunakan saluran

yang tepat seperti memo, surat ataupun laporan, agar

informasi yang dikirimkan lebih jelas dan leblh efisien.

Pesan yang dikirimkan dapat diamati atau dltangkap oleh

salah satu incera pendengar seperti percakapan dapat

didegar , kat =-?-z--a racat ditulis dapat dibaca dan
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digera{a:. '..1-=-, trpa-- Cilihat atau dirasakan, kemudian

inf orir.as - . tr . :- ':-:-:kan pada sipenerima diter j emahkan

sipenerima kedalam lnformasi yang bermakna sehingga

terbentuknya suatu pengertian bagi sipenerima.

Menurut Effendi (1986) untuk melakukan komunikasi

harus ada sumber, pesan dan sasaran. Sumber dapat

merupakan penerangan misalnya seseorang yang sedang

berbicara dengan orang 1ain, menulis surat/ menggambar

sesuatu melakukan gerak-gerik, semuany8a ini dilakukan

orang yang ingin menyampaikan sesuatu kepada orang lain.

Pesan dapat berupa surat, lambaian tangan, kibaran

bendera dan tanda tangan yang lainnya yang apabila

diinterpretasikan mempunyai arti yang bermakna. Kemudian

pesan-pesan itu disampaikan kesasaran, yBang menjadi

sasaran dalam proses komunikasi ini adalah orang sedang

mendengarkan, memperhatikan ataui membaca pesan-pesan

yang disampaikan seseorang.

Pengurusan informasi yakni penyampaian dan

penerimaan beri--a Capat berjalan dengan baik bila dalam

kantor itu te::iaca-- <crnunikasi yang ef ektif . Komunikasi

yang ef ektif a{.=:. :- =:.:-::akan iklim ker j a yang sehat dan

terbuka. Hal -:-- r ::.l;-- centing guna meningkatkan

kreativitas da:- 'l=t-.-::- .=..a c.gawai kantor (Nilawati) .
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Kc::.*::-.:as - ::,erupakan pemindahan inf ormasi dan

pengertta: j,r:- seseorang kepada oranq lain, dalam hal

ini men_-t alali beberapa proses/ seperti yang dikemukakan

oleh Handoko (1984) .

1. Sumber/ merupakan pihak yang mempunyai gagasan,

informasi. LaIu sumber memikirkan bagaimana

untuk menyampaikan informasi agar pengaruh yanq

diinginkan dapat diterima denqan baik oleh

srpenerima. Untuk itu diperlukan simbol-simbol.

2. Simbol-simbol ini diseleksi agar mempuyai

3

kesamaan penqertian. Selanjutnya penqirim berita

ada dua saluran yaitu: komunikasj- lisan yang

disampaikan melalui tatap muka, telepon dan

sebagainya. Sedangkan komunikasi tulisan berupa

memo, catatan, Iaporan, sesuai denqan keperluan,

langkah berikutnya adalah berita.

Penerimaan berita, melalui kelima panca indera.

Penerimaan ini menyanqkut penqertian dan

penterl emahan kembali berita. Proses ini

dipengaruhi oleh l-atar belakang, kebudayaan

pendidikan, praduga dan gangguan. Selalu ada

kemungkinan bahwa berita diartikan lain oleh
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I

c=t-_=:':= a=:_-_a. OIeh kerena itu dlperlukan

:==-:-r-'-.

L i==-'--t.- a:-ah merupakan komunikasi dua arah.

---: a: - - = s -penerima berita menyam, paikan berita

.a-as;: kepada sipengirim agar tidak terj adi

(=sa-a:-an informasi.

L=::a: demikian untuk berkomunikasi diperlukan

tahapan yang harus dilalui yaitu sumber,

penyandian/symbor-simbol, penrimaan berita, dan feedback.

5. Jenis-jenis Jaringan Komunikasi.

Organlsasi atau perusahaan dapat merancang

jaringan atau struktur komunlkasl dalam berbagai cara.

Jaringan komunikasi mungkin dirancang kaku, seperti

bawahan dilarang berkomunikasi dengan siapapun kecuali

atasan langsung.

Jaringan semacam inl biasanya dimaksud untuk

menghindari manajer atas informasi yang berlebihan yang

dan kekuasaannya.statustidak perlu dan menjaga

Sebaliknya jaringan mungkin dirancang bebas dimana

lndividu-individu dapat berkomunikasi dengan seti_ap orang

pada setiap tingkatan. Jaringan komunlkasi harus dibentuk

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan di0perusahaan

tersebut.
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Ada empd-u , eris j aringan ker j a yang sering di j umpai

didalam pe:rsahaan yaitu menurut Stonner dan WankeI

(1986)

a. Jarrngan Kerja rantai

PaCa j aringan ini sunj ek B dapat berkomunikasi

hanya dengan subl ak A dan subj ek C, untuk

berkomunikasi dengan sub;ek E, subjek B harua

nelalui A atau melalui subjek C dan subjek D

D<H

b. Jaringan Lingkaran

Sebagai contoh subjek B hanya berkomunikasi dengan

sublek A dan subjek C. Untuk berkomunikasi dengan

subj ek E, subj ek B harus melalui subj ek C dan

subjek D.

AC
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A

Jaringan bintang

Subjek C dapat berkomunikasi Iangsung dengan subjek

A,B,D, dan subjek E.

AB

d. Jaringan Y

Pada jarinqan ini subjek C dapat berkomunikasi

Iangsung Cengan A, B, D dan subjek E, meskipun

subjek-suc_=< inr tidak dapat berkomunikasi secara

Iangsunc. :-asa:t\./a terdapat dalam bagian

E'D

C

C

E
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secre--?r-l'; dimana surat-sugrat diterima E disortie

oleh D didistribusikan oleh C.

Jaringan komunikasi lingkaran dan bintbang

merupakan suatu jaringan komunikasi desentrarisasi, dalam

j aringan desentralisasi tidak satupun anggota dapat

berkomunikasi dengan anggota lainnya. pada ;aringan

desentralisasi ini oranq bekerja lebih cepat dan lebih

cermat untuk suatu tugas rumit, akan tetapi pada jaringan

lni tidak satu posislpun dalam jaringan tersebut tampil

posisi pimpinan.

Fungsi faringan komunikasi didalam perusahaan

u9ntuk memperrancar tugas. Menurut wexrey dan yuki (1911)

komunikasi kebawah atau informasi yang mengalir dari top

manager, melalui j enj ang manej emen, menuju j enj eng

manej emen terbatas dan akhirnya kep:64u pekerj a

C

1
D

1
E
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lapangan. Komunikasi kebawah dapat berupa pengarahan,

perintah, indoktrinasi, memberikan inspirasi dan

evaluas i .

Komunikasi keatas, komunikasi yang mengarir dari

bawah kej enj ang tertinggi dalam hirarki kekuasaan,

komunikasi ini berfungsi untuk mendapatkan informasi

tentang aktivitas-aktivitas, keputusan-keputusan serta

pelaksanaan ker; a personaria j enj ang lebih bawah.

Komunikasi dapat berupa laporan, peraksanaan kerja,

saran-saran serta rekomendasi usulan anggaran, pendapat-

pendapat, keluhan-keluhan, permintaan atas bantuan atau

instruksi (Wexlwy dan Yukf, 1911).

Komunikasl yang mengalir dari atasan kebawahan

dan dari bawahan keatasan yang disebut dengan komunikasi

vertical. Fungsi komunikasi dari atas ke bawah adalah

untuk menasehati, memberitahukan/ mengarahkan,

memerintah dan menil-ai bawahan dan untuk memberi anggota

organisasi informasi mengenai tujuan dan kebijaksanaan

organisasi.

Eungsi utama komunikasi dari bawah keatas adalah ugntuk

memberikan informasi kepada tingkat-tingkat yang rebih

rendah. Jenis komunikasi ini meliputi laporan kemajuan,
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saran/ pe:._e asan/ permoho-nan bantuan keputusan

( Stonrer dan Wankel, L9B6 ) .

Komunikasi Iateral merupakan komunikasi yang

diguna<an antar anggota kelompok, antar bagian yang

berbeda, antar karyawan dan staff. Eungsj- komunikasl ini

untuk menjalin hubungan dengan rekan-rekan dan

menyediakan saluran untuk mengkoordinasi dan menyediakan

saluran untuk koordlnasi dan pemecahan masalah

organi sas i .

Darj uraian diatas dapat kita ]1hat fungsi

jaringan komunikasi mempunyai peranan yang penting dalam

perusahaan. Ada beberapa j aringan komunikasi yaitu :

jaringan kerja rantai, )arinagn kerja lingkungan,

jaringan bintang, jaringan kerja Y.

Setiap perusahaan dapat memilih yanq susuai

dengan kebutu9han perusahaan itu. Jaringan komunikasi

mempunyai hubungan erat dengan saluran komunikasi, yaitu

merupakan keatas yang diberikan ileh bawahan dan

komunikasi kesamping yang digunakan oleh para karyawan

yang mempunyai jen;ang yang sama.

6. Eaktor-faktor Yang Mempengaruhj- Keefektifan

Komunikasi.

JJ
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Stor=l r=-::: Handoko, l9B4 ) berpendapat untuk

meningkat<a:. 
= -= '------c7as komunikasi organisasi adalah :

1 . C= : - :'.2- 2 a san qagasan-gagasan terlebih dahulu

se.c- ::: ii komunikaslkan.

2. Te----- tujuan sebenarnya setiap komunikasi.

3. Per rrnbangan keadaan fisik dan manusia

keseluruhan, kapan saja berkomunikasi akan

dilakukan.

4. Konsultasikan dengan pihak lain bila perlu dalam

noron-anaan kOmUnikaSi.yu!urru(

5. Perhatikan tekanan nada eksporessi lalnmnya sesuai

dengan isi dasar berita selama berkomunikasi.

6. AmbiI kesempatan bila timbul untuk mendapatkan

caa: I :ru,',urq sesuatu yang membantu untuk umpan baik.

1. Ikut lebih lanjut komunikasi yang telah dilakukan.

B. Perhatikan konsistensi komunikasi.

9. Tindakan atau perbuatan yang harus mendorong

komunikasi.

10. Jadi pendengar yang baik, komunikasi tidak hanya

untuk dimengerti tetapi juga untuk mengerti.

Cutlip dan Center (Wijaya, 198B) berpendapat

komunikasi efektif harus melaksanakan empat tahap yaitu :

1. Fact Finding
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berbicar a didepan suatu masyarakat perlu bicara

fakta dar data tentang keinginannya, komposisinya,

dan sebahagiannya.

2. Planning

Berdasarkan fakta dan data itu dibuatkan rencana

tentanq apa yang dikemukakan dan bagaimana

mengemukakannya. Bagi suatu masyarakat aqraris

tentu saja pengemukakan komunikasi haruslah pula

meng,qunakan cara yang sesuai dengan cirri-ciri

aqraris.

3. Communicating

Setelah planning disusun tahap selanjutnya adalah

berkomunikasi

4. Evaluation

Penifaian dan analisa kembali ini diperlukan untuk

setiap kali melihat baqaimana komunikasi tersebut

ini kemudian menj adi bahan bagi perencana

selanjutnya untuk melakukan komunikasi berikutnya.

Menurut Susanto (Nilawati,1997) fakta-fakta yang

mempenqaruhi komunikasi adalah i

a. Pemahaman, yaitu karyawan memahami apa yang

dimaksud oleh atasan atau teman sekerjanya.
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= . : - . =,-_:::.:,n, yaitu karyawan memahami apa yang

: ::=::SUd oleh atasan atau teman sekerjanya.

c . -: - -,:p / yaitu karyawan dapat menerima ide atau

lagasan yang disampaikan oleh atasan atau

--eman seker j anya.

c. Hubungan social, yaitu karyawan semakin

bersikap positif terhadap atasan atau teman

sekerj anya.

d. Tindakan, yaitu karyawan bertindak atau

berprilaku sesual dengan instruksi, atau pesan

atasan dan teman sekerjanya.

Darl uraian diatas factor yang paling berpengaruh

terhadap waktu/ suasana komunikasi/ sikap atasan,

hubungan social dan tindakan atasan.
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BAB III

PEMBAHASAN

Sebagaimana diketahui bahwa komunikasi antara

atasan dengan bawahan adalah merupakan salah satu factor

yang dapat meningkatkan rasa keikatan karyawan kepada

perusahaan. Komunikasi antara atasan dengan bawahan

tersebut bagi perusahaan adalah berfungsi menunj ang

terbentuknya keikatan karyawan pada perusahaan sehingga

hasil kerja lebih meningkat.

Berkenaan dengan hal ini Yowono (1955) mengatakan

bahwa komunikasi dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan

personil dalam melaksanakan tugas-tuqasnya, juga dapat

dipahami mengapa mereka bekerja dan selanjutnya dapat

didorong antusiasnya, sehiangga dapat membuka tanggung

jawab dan rasa keikatan terhadap perusahaan serrta

memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja.

Kemudian Terry (dalam Kerlinger dan Pedkazur,

L9B1 ) mengatakan bahwa dengan diterimanya informasi deri

pemimpin kepada bawahan, maka akan membantu pekerjaan itu

bertujuan/ dan komunlkasi akan memberikan arti pada

pekerjaan ltu. Sehingga akan terciptanya rasa kebersamaan

dan keikatan pada perusahaan yang bersangkutan.
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Selanjutnya hal yang dianggap penting dan perlu

dipertimbangkan dalam menimburkan rasa keikatan pada

perusahaanadalah dengan memberj-kan kesempatan untuk ikut

serta dengan mengirimkan dan menrima berita (Abdurahman

dan Moekijat, 198B).

Dari beberapa uraian dlatas dapat disimpulkan

bahwa komunikasi antar atasan dan bawahan dapat

menciptakan rasa keikat-an yang kuat dari para karyawan

terhadap perusahaan.
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I i(x

BAB IV

KESIMPULA}I

Dari penullsan ini dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan antara persepsi komunikasi atasan dan bawahan

dengan keikatan kerja karyawan. Semakin terjali-n baik

komunikasi dlantara atasan dan bawahan maka akan semakin

menambah keikatan karyawan terhadap perusahaan.
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